BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Amimasi 2D berkembang pesat seiring kemajuan teknologi komputer.
Seiring dengan kemajuan dan perkembangan teknologi komputer, penggunaan
teknologi ini semnkin meluas di bmhﬁﬁ Eﬁng terutamn di bidang {ilm dan
tedevisi. Dengan bﬁ.mgnyaﬂMnmm membuat perkembangan
animssi Eﬂs_mﬂinmnju Bﬂﬂ ugimya. anmasi 21 secara teknis frame-by-
frame. Teknik animasi ﬂ:q: mhlm mﬁha!k.un PenyUSLINAN- mgkm.nn gomibar
Mw untuk dignima: 1 n. Pada teknik mi,.:iﬂlp.peniﬁﬁlan gerak atau
bentuk  objek d‘ltmmp‘iﬂlm secars berurutan pada sefiap  frame. Dalam
perkembangannva. teknik stop motion semakin bnrqﬂk digiinakan terutama di
industri amimsisi Asia. Ini adalah terobosan besar untuk pen angan rekayasa
fmnm

- CV Poarama Creative merupakan Production House yang meproduksi konten
audic x’hﬂ-ﬁ;ﬂulﬂmedin. salah satu nya adalah sebuah. karyﬂ animasi pendek
“Missed”. Dalam animasi ini dibutuhkan efek angin wmm visual
)'nngﬁ butuhkan.

Oleh hl!ﬂﬂ"lw penulis mencoba mnnm dalam pembuatan
berbagai bentuk uﬂ'ﬂ:ﬁm unfiuk memenuhi kebutuhan film pendek “Missed”.
Melalui penelitian ini, diharspkan dapat diciptakan pendekatan atau alat yang dapat
membantu pembusat film snimasi 2D dalam menghasilkan efek angin yang lebih
realistis dan sesuai dengan estetika visual ymgdiﬁlgﬁnn

Dengan menganalisis tantangan yang dihadapi oleh pembuat film animasi
2D dan mengidentifikasi pendekatan-pendekatan yang telah digunakan dalam
produksi animasi sebelumnya, skripsi ini akan berusaha menyajikan solusi yang
dapat membantu mengatasi hambatan-hsmbatan dalam pembuatan efek angin
animasi 2D. Diharapkan hasil dan penelitian ini dapat memberikan sumbangan
yang berarti bagi industri animasi dan membenkan panduan prakts bagl pembuat
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film animasi 2D dalam meningkatkan kualitas visual dan kreativitas karya mereka.
1.2 Rumusan Masalah

Menurut latar belakang yang telah dikemukakan sebelum nya oleh penulis,
maks rumusan masalsh nya adalah “Bagaimana membuat aset efek angin
menggunakan teknik frame by frame?"
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